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Berdasarkan visualisasi scatterplot matrix, variabel hk menunjukkan hubungan
positif yang paling jelas terhadap jjg, ditandai dengan pola sebaran titik yang
membentuk kecenderungan meningkat. Sementara itu, hubungan jjg dengan rotasi
dan mm tidak menunjukkan pola linear yang kuat karena sebaran titik relatif
menyebar. Pada sisi variabel penjelas, terdapat indikasi keterkaitan antara rotasi dan
hk, sehingga pada tahap selanjutnya perlu dilakukan pemeriksaan multikolinearitas

secara formal (misalnya melalui korelasi/VIF) sebelum pemodelan
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